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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penguasaan kemampuan chest pass belum tepat dan maksimal.
Sebagian siswa hanya sekedar melempar — lempar bola tanpa tau apa tujuan mereka melakukannya
dan tidak sedikit pula yang bergurau serta bercanda sehingga mereka terkesan tidak serius dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran belum sepenuhnya melibatkan siswa
secara aktif, dan guru masih menjadi pusat pembelajaran. Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar
chest pass bola basket dengan cara menerapkan model pembelajaran yang brepusat pada aktifitas
siswa seperti menerapkan model Student Team - Achievement Divisions (STAD). Permasalah dalam
penelitian ini adalah 1) bagaimana penerapan model pembelajaran Student Team - Achievement
Divisions (STAD) terhadap hasil belajar chest pass bola basket? 2) apakah model pembelajaran
Student Team - Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar chest pass bola
basket?. Penelitian perbaikan pembelajaran ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari
dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kunjang Kecamatan Kunjang
Kabupaten Kediri Tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 34 siswa. Instrumen pada penelitian ini
adalah lembar observasi siswa dan tes praktik chest pass bolabasket. Analisa yang digunakan adalah
analisa deskriptif. Hasil penelitian ini adalah : 1) Penerapan model pembelajaran Student Team -
Achievement Divisions (STAD) terhadap hasil belajar chest pass bola basket pada siswa kelas VIII di
SMP Negeri 1 Kunjang Tahun Ajaran 2019/2020 baik aktifitas guru dan aktifitas siswa masuk
kategori baik 2) Penerapan model pembelajaran Student Team - Achievement Divisions (STAD) dapat
meningkatkan hasil belajar chest pass bola basket pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kunjang
Tahun Ajaran 2019/2020, dengan peningkatan 53%. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini,
direkomendasikan kepada guru olahraga khususya bola basket untuk dapat meningkatkan hasil belajar
chest pass bola basket dengan memilih model pembelajaran yang sesuai agar proses pembelajaran
berlangsung dengan lancar.

Kata kunci : model pembelajaran Student Teams-Achievement Divisions (STAD), hasil belajar chest
pass bola basket.
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I. LATAR BELAKANG
Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan merupakan bagian
integral  dari  pendidikan  secara
keseluruhan yang bertujuan untuk
mengembangkan aspek kebugaran

jasmani, keterampilan gerak,
keterampilan berfikir Kritis,
keterampilan sosial, penalaran,

stabilitas emosional, tindakan moral,
aspek pola hidup sehat dan pengenalan
lingkungan bersih melalui aktivitas
jasmani, olahraga dan Kkesehatan
terpilih yang direncanakan secara
sistematis dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan nasional (BSNP
dalam Febrianta, 2013). Di dalam
pendidikan jasmani dan kesehatan,
terdapat berbagai macam bentuk
aktivitas permainan dan berbagai
cabang olahraga. Salah satunya yaitu
cabang olahraga bola basket.

Midgley dalam Purwanto (2013)
mengemukakan bahwa  bolabasket
adalah permainan yang dimainkan
oleh dua kelompok tim yang terdiri
dari lima orang pemain.Pemain
berhak melempar, menangkap dan
memukul bola. Sasaran pertandingan
adalah melemparkan bola ke dalam
basket (keranjang) tim lawan. Hal ini
diperjelas  oleh  Sodikun dalam
Purwanto (2013) yang

mengemukakan bahwa permainan
bolabasket merupakan  permainan
yang gerakannya kompleks, yaitu
gabungan dari jalan, lari, lompat
dan unsur kekuatan, kecepatan,
ketepatan, kelentukan, dan lain-lain.

Supaya dapat melakukan
gerakan-gerakan bolabasket dengan
baik, diperlukan kemampuan dasar
fisik yang memadai. Dengan kondisi
fisik yang baik, akan memudahkan
melakukan  gerakan-gerakan yang
lebih sulit (kompleks).Bola basket
merupakan salah satu cabang olahraga
yang  paling  populer.Penggemar
cabang olahraga bola basket berasal
dari segala wusia, terutama pada
kalangan pelajar dan mahasiswa.
Kebanyakan dari mereka merasakan
bahwa bola basket adalah olahraga
yang  menyenangkan, kompetitif,
mendidik, menghibur, dan
menyehatkan.

Sejalan dengan pertumbuhan
dan perkembangan cabang olahraga
bolabasket, maka upaya pencapaian
prestasi yang maksimal harus selalu
diusahakan. Bola basket sebagai salah
satu materi pembelajaran
Pendidikanjasmani, kesehatan dan
rekreasi yang harus dikuasai oleh
siswa kelas VIII SMP. Meskipun
sebagai salah satu materi pembelajaran
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yang harus dikuasai, akan tetapi
banyak siswa yang merasa malas dan
kesulitan dalam menguasai teknik
dasar permainan bola basket. Beberapa
teknik dasar permainan bola basket
diantaranya mengoper atau passing,
menembak, dan menggiring bola.
Mengoper atau melempar bola terdiri
atas tiga cara yang salah satunya yaitu,
melempar bola dari dari depan dada
(chest pass).

Sesuai namanya, Chest artinya
dada, chest pass adalah memberikan
bola ke kawan dengan cara di passing
tepat diarah depan dada. Menurut
Oliver dalam Indarto (2013). Chest
pass atau umpan dada adalah
mengumpan bola dengan tangan
didepan dada dan mendorong kedepan
setelah tangan benar- benar terjulur
lecutkan bola sedikit demi sedikit
hingga bola lepas dari jari-jari.
Kelebihan chest pass adalah lebih
cepat, lebih kuat untuk mencapai
kawan. Jadi chest pass adalah sebuah
umpan yang dilakukan dengan tangan
didepan dada dan dilakukan dalam
permainan bola basket dan berguna
untuk mengumpan kerekan satu
timnya.

Kenyataan di lapangan,
kebanyakan siswa/siswi kelas VIII

kurang begitu baik dalam melempar

bola dari depan dada (chest pass),
dengan melihat hal tersebut maka
diketahui bahwa proses pembelajaran
pendidikan jasmani, kesehatan dan
rekreasi yang dilaksanakan pada saat
ini belum memenuhi harapan. Hal
semacam itu terjadi karena guru masih
menggunakan pembelajaran yang
sering dipakai oleh kebanyakan guru.
Guru pada umumnya mengajar hanya
sebagai penyampai informasi,
sehingga siswa hanya menerima
informasi apa yang disampaikan oleh
guru tanpa memahami dan mengetahui
makna yang dipelajarinya.
Berdasarkan observasi dan wawancara
yang dilakukan peneliti pada siswa
kelas VIII  C di SMP Negeri 1
Kunjang tahun ajaran 2019/2020,
siswa sering tidak memahami tujuan
dari  pembelajaran  dan  tidak
mempunyai tanggung jawab pribadi
atas tugas individu yang diberikan.
Hal tersebut terlihat ketika kegiatan
pembelajaran  materi  chest pass
berlangsung.

Meskipun chest pass adalah
teknik yang paling mudah dilakukan
dalam bola basket, ternyata hal ini
tidak sepenuhnya dapat dipraktekkan
dengan baik oleh siswa. Banyak
passing yang meleset serta penguasaan

kemampuan chest pass belum tepat
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dan maksimal. Sebagian siswa hanya
sekedar melempar — lempar bola tanpa
tau apa tujuan mereka melakukannya
dan tidak sedikit pula yang bergurau
serta bercanda sehingga mereka
terkesan tidak serius dalam kegiatan
pembelajaran. Menurut hasil
wawancara bersama guru penjaskesrek
sebagai kolaborator bahwa selama ini
guru belum memaksimalkan
penggunaan media dalam mata
pelajaran  penjaskesrek,  padahal
pembelajaran bola basket utamanya
teknik chest pass membutuhkan media
inovatif agar siswa dapat memperoleh
hasil belajar yang maksimal. Selain
mewawancarai  guru  penjaskesrek
disana, peneliti  juga melakkan
wawancara pada beberapa siswa kelas
V111 tahun ajaran 2019/2020.

Siswa kelas VIII tahun ajaran
2019/2020kebanyakan mengaku
merasa jenuh karena kurangnya variasi
permainan bola basket yang diajarkan
oleh guru penjaskesrek mereka. Inilah
yang menyebabkan pembelajaran jauh
dari istilah PAKEM (Pembelajaran
aktif, Kreatif, efektif dan
menyenangkan) karena proses
pembelajaran  belum  sepenuhnya
melibatkan siswa secara aktif, dan
guru masih menjadi pusat

pembelajaran, gaya mengajar serta

modifikasi dalam bentuk permainan
masih kurang untuk mencapai tujuan
pembelajaran.Menanggapi  masalah
tersebut, maka  perlu  adanya
pembaharuan model pembelajaran.
Dari berbagai model pembelajaran
yang ada, model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team -
Achievement Divisions (STAD).
Student Team - Achievement
Divisions (STAD) merupakan salah
satu model pembelajaran yang di
dalamnya memperlihatkan tahapan-
tahapan model pembelajaran yang
sederhana, mudah dipelajari,
pembagian pencapaian tim siswa yang
merupakan salah satu dari model
pembelajaran  kooperatif, dimana
siswa dibagi dalam tim belajar yang
terdiri dari 4-5 siswa. Dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif guru tidak hanya dituntut
untuk mengajar dan memberi perintah
pada siswa untuk bergerak akan tetapi
unsur-unsur  di dalamnya  harus
terpenuhi seperti menganalisis
membuat program dan bahan ajar,
menerapkannya dan mengevaluasinya.
Guru harus menganalisis,
merencanakan, menyajikan
pembelajaran  semenarik  mungkin
dengan menyesuaikan pada keadaan

siswa, kebutuhan siswa, keadaan
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sekolah, dan materi ajar. Partisipasi
keaktifan siswa sebagai unsur dalam
pembelajaran ini haruslah terpenuhi
dengan  baik. Pemahaman dan
pengetahuan siswa tentang materi
yang dipelajari juga menjadi unsur
yang tidak boleh diabaikan dalam
pelaksanaan pembelajaran ini karena
sangat penting bagi peserta didik.
Berdasarkan  latar  belakang
diatas, bahwa kurang aktifnya siswa
dalam kegiatan pembelajaran bola
basket disebabkan karena kurangnya
variasi permainan bola basket yang
diajarkan oleh guru penjaskesrek. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul
“Penerapan  Model  Pembelajaran
Student Teams-Achievement Divisions
(STAD) dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Chest Pass Bola Basket Pada
Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 1
Kunjang tahun ajaran 2018 / 2019.

Il. METODE
1. Perencanaan Tindakan

a. Membuat sekenario
pembelajaran

b. Mempersiapkan fasilitas
dan sarana pendukung yang
diperlukan

c. Mempersiapkan instrument

untuk merekam dan

menganalisa data mengenai
proses dan hasil tindakan
d. Melaksanakan simulasi
pelaksanaan tindakan
perbaikan untuk menguiji
keterlaksanaan rancangan.
2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan
yang meliputi siapa
melakukan apa, kapan, dimana
dan bagaimana melakukanya.
Skenario tindakan yang telah
direncanakan,  dilaksanakan
dalam situasi yang actual.
Pada saat bersamaan kegiatan
ini juga disertai dengan
kegiatan observasi dan
interpretasi serta diikuti degan
kegiatan refleksi.
3. Observasi
Pada bagian observasi,
dilakukan perekaman data
yang meliputi proses dan hasil
dari pelaksanaan kegiatan.
Tujuan dilakukannya
pengamatan adalah  untuk
pengumpulan  bukti  hasil
tindakan agar dapat dievaluasi
dan dijadikan landasan dalam
pelaksanaan releksi.
4. Refleksi
Pada bagian relfeksi

dialkuakan analisis mengenai
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proses, masalah dan hambatan
yang dijumpai dan dilanjutkan
dengan  reflksi  terhadap
dampak pelaksanaan tindakan
yang dilaksanakan.

Untuk mengetahui lebih
lanjut mengenai alur/siklus
penelitian tindakan kelas, di
bawah ini terlihat gambar dari
alur/siklus  dari  penelitian

tindakan kelas tersebut:

I11. Hasil dan Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah,
maka peneliti memberikan kesimpulan
bahwa:

1. Penerapan model pembelajaran
Student Team -  Achievement
Divisions (STAD) terhadap hasil
belajar chest pass bola basket pada
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1
Kunjang Tahun Ajaran 2019/2020
baik aktifitas guru dan aktifitas
siswa masuk kategori baik.

2. Penerapan model pembelajaran
Student Team - Achievement
Divisions (STAD) dapat
meningkatkan hasil belajar chest
pass bola basket pada siswa kelas
VIII di SMP Negeri 1 Kunjang
Tahun Ajaran 2019/2020, dengan
peningkatan 53%.
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